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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran Dana Desa sebagai instrumen utama dalam 
mengatasi ketimpangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan perdesaan. Desa Sungai Ara, 
sebagai salah satu penerima alokasi anggaran yang cukup besar, menghadapi tantangan dalam 
merealisasikan seluruh anggaran yang direncanakan, di mana pada tahun 2024 terdapat selisih realisasi 
sebesar 23% dari rencana anggaran keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas pelaksanaan program Dana Desa di Desa Sungai Ara serta mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menghambat proses tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan kunci (Kepala 
Desa, Perangkat Desa, dan masyarakat), serta dokumentasi terkait laporan APBDes dan RKPDes. Teknik 
analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan program Dana Desa di Desa Sungai Ara secara 
keseluruhan cukup efektif dalam aspek perencanaan dan ketepatan menentukan pilihan program yang 
didasarkan pada musyawarah dusun (Musdus). Ketepatan perhitungan biaya dilakukan melalui survei 
lapangan dan sinergi dengan pendamping desa untuk memastikan transparansi. Namun, pelaksanaan 
program masih menghadapi kendala pada aspek keberlanjutan pasca-proyek, di mana masyarakat 
merasa kurang mendapatkan sosialisasi mengenai perawatan hasil pembangunan. Faktor penghambat 
utama meliputi keterlambatan pencairan dana dari tingkat kabupaten, keterbatasan kualitas sumber 
daya manusia dalam pengelolaan administratif yang kompleks, serta kurangnya sosialisasi intensif 
kepada masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan desa merupakan bagian penting dalam upaya mengurangi kesenjangan 

antara wilayah perkotaan dan perdesaan. Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah 
mengalokasikan Dana Desa sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat serta mendorong pembangunan dan kemandirian desa. Namun, dalam 
pelaksanaannya, pengelolaan Dana Desa masih menghadapi berbagai kendala, seperti 
keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya partisipasi masyarakat, serta hambatan 
administratif. Selain itu, penggunaan Dana Desa masih cenderung berfokus pada pembangunan 
fisik dan belum optimal dalam pemberdayaan masyarakat. Desa Sungai Ara sebagai salah satu 
penerima Dana Desa menunjukkan adanya permasalahan dalam pelaksanaannya, ditandai 
dengan selisih realisasi anggaran sekitar 23% dari rencana tahun 2024. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program belum sepenuhnya efektif. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan program Dana 
Desa di Desa Sungai Ara Kecamatan Pelalawan Kabupaten Pelalawan serta mengidentifikasi 
faktor-faktor penghambatnya, dengan fokus pada pelaksanaan pembangunan desa. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam mengenai efektivitas pelaksanaan program Dana Desa di 
Desa Sungai Ara. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 
komprehensif terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan informan yang terdiri 
dari kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat, serta dokumentasi berupa data anggaran 
dan laporan kegiatan. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive sampling. 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Desa Sungai 
Ara Kecamatan Pelalawan Kabupaten Pelalawan, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan 
program Dana Desa telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan. Pada tahap perencanaan, pemerintah desa telah 
melaksanakan musyawarah dusun (Musdus) dan musyawarah desa (Musdes) sebagai forum 
untuk menampung aspirasi masyarakat. Dalam proses ini, masyarakat diberikan kesempatan 
untuk mengusulkan kebutuhan pembangunan yang dianggap prioritas. Hasil dari musyawarah 
tersebut kemudian dirumuskan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) dan 
dijabarkan ke dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Secara umum, tahapan 
perencanaan ini telah berjalan dengan baik dan menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat, 
meskipun belum seluruh elemen masyarakat berpartisipasi secara aktif. Pada tahap 
pelaksanaan, program Dana Desa difokuskan pada pembangunan infrastruktur desa seperti 
pembangunan jalan, drainase, serta fasilitas umum lainnya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
oleh Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) yang dibentuk oleh pemerintah desa. Berdasarkan hasil 
penelitian, sebagian besar kegiatan pembangunan telah terlaksana, namun terdapat beberapa 
kendala yang menyebabkan pelaksanaan tidak berjalan sesuai rencana. Salah satu kendala 
utama adalah keterlambatan pencairan dana yang berdampak pada tertundanya pelaksanaan 
kegiatan di lapangan. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi kendala 
dalam pelaksanaan program. Aparatur desa dan masyarakat masih memiliki keterbatasan 
dalam hal pemahaman teknis maupun administrasi, sehingga berpengaruh terhadap kualitas 
pelaksanaan kegiatan. Dalam beberapa kasus, hal ini menyebabkan kurang optimalnya hasil 
pembangunan yang dilaksanakan. Pada tahap evaluasi, pemerintah desa telah melakukan 
pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan Dana Desa. Namun, proses evaluasi yang melibatkan 
masyarakat secara langsung masih belum berjalan secara maksimal. Masyarakat umumnya 
hanya mengetahui hasil akhir dari pembangunan tanpa terlibat aktif dalam proses pengawasan. 
Jika dilihat dari capaian program, terdapat perbedaan antara rencana dan realisasi anggaran 
yang menunjukkan belum optimalnya pelaksanaan Dana Desa. Hal ini terlihat dari adanya 
selisih realisasi anggaran sekitar 23% pada tahun 2024. Selisih ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat program yang belum terealisasi sepenuhnya sesuai dengan perencanaan. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, efektivitas pelaksanaan program Dana 
Desa di Desa Sungai Ara dapat dianalisis secara lebih mendalam melalui beberapa indikator 
efektivitas. Analisis ini tidak hanya melihat capaian program, tetapi juga mengkaji kesesuaian 
antara perencanaan, pelaksanaan, serta hasil yang diperoleh di lapangan. 
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Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu merupakan salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas suatu 

program. Dalam pelaksanaan Dana Desa di Desa Sungai Ara, ketepatan waktu masih belum 
sepenuhnya tercapai. Hal ini terlihat dari adanya keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembangunan yang disebabkan oleh proses pencairan dana yang tidak sesuai jadwal. 
Keterlambatan pencairan dana dari pemerintah daerah berdampak langsung terhadap 
mundurnya jadwal pelaksanaan kegiatan di lapangan. Kondisi ini menyebabkan beberapa 
program tidak dapat diselesaikan tepat waktu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
dalam APBDes. Secara konseptual, ketepatan waktu yang tidak tercapai menunjukkan bahwa 
efektivitas pelaksanaan program masih berada pada kategori cukup efektif, namun belum 
optimal. 
 
Ketepatan Perhitungan Biaya 

Dari aspek ketepatan perhitungan biaya, pelaksanaan program Dana Desa di Desa Sungai 
Ara menunjukkan hasil yang cukup baik. Perencanaan anggaran dilakukan melalui mekanisme 
musyawarah desa dengan mempertimbangkan kebutuhan riil masyarakat serta kondisi 
lapangan. Selain itu, keterlibatan pendamping desa dalam proses perencanaan turut membantu 
dalam menyusun anggaran yang lebih rasional dan terukur. Meskipun demikian, masih 
terdapat kecenderungan penggunaan anggaran yang lebih dominan pada belanja operasional 
dibandingkan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
sisi ketepatan biaya, program sudah berjalan cukup efektif, namun belum sepenuhnya 
mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan yang menitikberatkan pada peningkatan 
kapasitas masyarakat. 
 
Ketepatan Pengukuran 

Ketepatan pengukuran berkaitan dengan kesesuaian antara hasil pembangunan dengan 
spesifikasi yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil penelitian, pembangunan fisik seperti 
infrastruktur desa telah dilaksanakan sesuai ukuran dan standar yang telah ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam aspek teknis pelaksanaan, pemerintah desa mampu menjalankan 
kegiatan sesuai perencanaan. Pengawasan dari perangkat desa dan keterlibatan masyarakat 
juga turut mendukung ketepatan hasil pembangunan. Oleh karena itu, indikator ketepatan 
pengukuran dapat dikatakan efektif. 
 
Ketepatan dalam Menentukan Pilihan 

Dalam menentukan program pembangunan, pemerintah desa telah melibatkan 
masyarakat melalui forum musyawarah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengambilan 
keputusan sudah dilakukan secara demokratis dan partisipatif. Musyawarah dusun (Musdus) 
dan musyawarah desa (Musdes) menjadi wadah utama dalam menampung aspirasi 
masyarakat. Dari hasil musyawarah tersebut kemudian disusun prioritas program yang akan 
dilaksanakan.Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat keterbatasan dalam 
pemahaman masyarakat terkait program pembangunan, sehingga partisipasi yang diberikan 
belum sepenuhnya maksimal. Hal ini berkaitan erat dengan tingkat pendidikan dan kualitas 
sumber daya manusia masyarakat setempat. 
 

Ketepatan Berpikir 
Ketepatan berpikir berkaitan dengan kemampuan aparatur desa dalam mengambil 

keputusan yang rasional dan strategis. Pemerintah Desa Sungai Ara dalam menentukan 
kebijakan telah mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Namun, keterbatasan 
kualitas sumber daya manusia menjadi kendala dalam menghasilkan perencanaan yang lebih 
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inovatif dan berkelanjutan. Hal ini terlihat dari dominasi program fisik dan kurangnya program 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, indikator ketepatan berpikir dapat 
dikatakan cukup efektif, tetapi masih perlu peningkatan kapasitas SDM. 
 
Ketepatan dalam Melakukan Perintah 

Pelaksanaan perintah atau kebijakan yang telah ditetapkan pada umumnya berjalan 
sesuai dengan prosedur yang ada. Perangkat desa melaksanakan tugas berdasarkan aturan 
yang berlaku dan sesuai dengan arahan kepala desa. Namun, dalam beberapa kasus masih 
ditemukan kendala dalam koordinasi dan pemahaman teknis pelaksanaan kegiatan. Hal ini 
dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan administratif dan teknis aparatur desa. Oleh 
karena itu, indikator ini dinilai cukup efektif, tetapi perlu peningkatan dalam koordinasi dan 
kompetensi aparatur. 
 
Ketepatan Sasaran 

Ketepatan sasaran dalam pelaksanaan program Dana Desa di Desa Sungai Ara dapat 
dikatakan cukup baik. Hal ini terlihat dari program pembangunan yang lebih difokuskan pada 
pembangunan infrastruktur desa seperti jalan, dan fasilitas umum lainnya yang secara 
langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Program yang dilaksanakan telah sesuai 
dengan kebutuhan prioritas masyarakat yang diperoleh melalui musyawarah dusun dan 
musyawarah desa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses penentuan program sudah 
bersifat partisipatif dan aspiratif. Namun demikian, ketepatan sasaran belum sepenuhnya 
optimal karena masih kurangnya program yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, 
seperti pelatihan keterampilan atau peningkatan ekonomi masyarakat desa. 
 

KESIMPULAN 
Efektivitas pengelolaan Dana Desa secara keseluruhan cukup efektif dalam aspek 

perencanaan dan Ketepatan dalam Menentukan Pilihan. Hal ini dibuktikan oleh kuatnya 
partisipasi seperti Program memiliki legitimasi tinggi karena inisiasi dan penentuan prioritas 
(seperti jalan usaha tani) didasarkan pada Musyawarah Dusun (Musdus) dan diverifikasi 
terhadap data kebutuhan dasar (bottom-up planning). Pendukung utama adalah komitmen 
kepemimpinan dan kontrol sosial aktif dari Masyarakat serta BPD. Faktor penghambat yang 
harus diatasi untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan yaitu keterbatasan kapasitas 
sdm seprti kapasitas sdm perangkat desa (terutama di bidang akuntansi) menjadi penghambat 
utama efisiensi administrasi, mempersulit adaptasi terhadap kompleksitas regulasi yang sering 
berubah, serta minimnya sosialisasi setelah kegiatan selesai dilakukan oleh tim yang terlibat, 
keterlambatan pencairan dana dan kurangnya komunikasi dan sosialisasi ke masyarakat. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu 
keterbatasan utama adalah peneliti tidak melakukan pengkajian secara rinci dan mendalam 
terhadap proses penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) serta mekanisme pengadaan 
barang dan jasa dalam pelaksanaan pembangunan desa. Penelitian ini lebih difokuskan pada 
aspek pelaksanaan pembangunan desa secara umum, sehingga detail teknis terkait 
perhitungan anggaran, spesifikasi teknis, serta prosedur pengadaan tidak dianalisis secara 
komprehensif. Selain itu, keterbatasan ini juga disebabkan oleh keterbatasan akses data tidak 
semua data dapat diperoleh secara lengkap, terutama data yang bersifat administratif dan 
teknis yang membutuhkan izin khusus atau memiliki tingkat kerahasiaan tertentu serta 
kompleksitas teknis dalam proses penyusunan RAB serta pengadaan yang memerlukan 
keahlian khusus. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih menekankan pada gambaran 
efektivitas pelaksanaan pembangunan desa, tanpa mengkaji secara detail aspek teknis 
anggaran dan pengadaan.Dengan adanya berbagai keterbatasan tersebut, diharapkan 
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penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam aspek teknis pengelolaan anggaran, 
memperluas lokasi penelitian, serta menggunakan pendekatan metode yang lebih beragam 
agar dapat menghasilkan analisis yang lebih menyeluruh dan mendalam. 
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